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Abstrak. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui 
apakah metode Diskusi Kelompok Kecil dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa TK Eka Dharma Kumara  di Kelas B1 Semester  I  Tahun Pelajaran 
2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di TK Eka Dharma Kumara Kelas B1 
Semester I yang kemampuan siswanya untuk tingkat kemampuan kognitif siswa 
masih sangat rendah. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan kognitif siswa. Metode analisis datanya adalah deskriptif. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah Model Pembelajaran Diskusi Kelompok Kecil 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas B1 semester I yang dibuktikan 
dari hasil yang sebelumnya diperoleh dengan rata-rata kelas 68,3 dan persentase 
ketuntasan belajar adalah 35%, pada siklus I meningkat menjadi 72,8 dengan 
persentase sebesar 70,5% dan pada siklus II meningkat kembali dengan rata-rata 
kelas 77,7 dengan persentase sebesar 100%. Hasil tersebut setelah dilakukan 
analisis menggunakan analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa 
menggunakan metode Diskusi Kelompok Kecil dapat meningkatkan kreativitas dan 
kemampuan kognitif siswa kelas B1 semester I TK Eka Dharma Kumara. 

 
Kata kunci: metode diskusi kelompok kecil, kemampuan kognitif  
 
Abtract. The purpose of writing this classroom action research is to find out whether 
the Small Group Discussion Method can improve the cognitive abilities of Eka 
Dharma Kumara Kindergarten students in Class B1 Semester I of the 2018/2019 
academic year. This research was conducted in Eka Dharma Kumara Kindergarten 
Class B1 Semester I where the students' ability to cognitive ability level is still very 
low. The data collection method in this study was a test of students' cognitive 
abilities. The data analysis method is descriptive. The results obtained from this 
study are the Small Group Discussion Learning Model can improve the cognitive 
abilities of first semester B1 students as evidenced by the results previously 
obtained with a class average of 68.3 and the percentage of learning completeness 
is 35%, in the first cycle it increased to 72 ,8 with a percentage of 70.5% and in the 
second cycle it increased again with a class average of 77.7 with a percentage of 
100%. These results, after analyzing using descriptive analysis, concluded that 
using the Small Group Discussion Method can improve creativity and cognitive 
abilities of B1 graders in the first semester of Eka Dharma Kumara Kindergarten. 
 

Keywords: small group discussion method, cognitive ability 
 

PENDAHULUAN  
Banyak upaya yang harus dilakukan baik terhadap Tenaga Pendidikan 
ataupun kependidikan, maupun sarana dan prasarana. Salah satu upaya 
juga dapat ditempuh melalui siswa-siswinya. Upaya meningkatkan 
kemampuan kognitif belajar siswa sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, harus 
ada kerjasama baik oleh guru kelas maupun guru bidang studi dalam suatu 
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satuan pendidikan. Guru sebagai tenaga profesional pendidikan memiliki peran 
penting dalam proses pembelajaran (Widana, & Diartini, 2021).  Dalam proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok, yang 
akan menentukan berhasil dan tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh bagaimana cara belajar peserta didik baik pada saat ia 
belajar di sekolah maupun pada saat ia belajar di luar jam sekolah. Dalam 
hal ini khususnya materi pelajaran yang disampaikan guru di sekolah. 
Dengan kedisiplinan belajar diharapkan siswa dapat meningkatkan aktivitas 
belajarnya, sehingga terjadi pengulangan dan penguatan terhadap materi 
yang diberikan di sekolah dengan harapan siswa mampu meningkatkan hasil 
belajar atau kemampuan kognitifnya (Catrining & Widana, 2018).  
 
Menurut Rohman (2011) Guru harus mampu untuk menjelaskan pengetahuan 
yang dimiliki kepada peserta didik melalui pengelolaan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan dan model-model pengajaran yang sesuai dengan 
pokok bahasan dan tingkat kognitif peserta didik. Pada proses peningkatan 
kemampuan kognitif dengan menggunakan metode ceramah siswa 
cenderung pasif karena hanya mendengarkan, mengantuk, tidak ada 
kesempatan bertanya dan siswa tidak ada keinginan mengajukan 
pertanyaan, kurang ada semangat untuk ingin tahu. Kondisi ini 
menyebabkan, materi yang diberikan oleh guru, tidak dapat mencapai 
kemampuan kognitif yang baik.  
 
Pada perkembangan kognitif ditentukan KKM sebesar 70 ketika guru 
mengajar dengan menggunakan metode ceramah kemudian memberikan 
evaluasi yang berupa tes, hasilnya adalah sebagian besar nilai siswa kelas 
masih banyak di bawah KKM.  Berdasarkan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dan dari hasil nilai ulangan harian siswa, penggunaan metode 
ceramah tidak dapat meningkatkan hasil belajar. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif siswa yaitu Faktor internal dan ekternal 
(Faiz et al., 2022). Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan metode 

diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan kemampuan kognitif kelas B1 
karena metode diskusi kelompok kecil diharapkan siswa dapat aktif yang 
ditunjukkan oleh siswa banyak bertanya, saling bertukar pendapat antar 
teman, ada motivasi belajar yang lebih, ada unsur kerjasama. Hal ini 
diharapkan dapat memperbaiki kemampuan kognitif hasil belajar siswa di 
kelas B1. Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka dalam 
penelitian ini akan dikaji tentang penggunaan metode diskusi kelompok kecil 
pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif belajar siswa.  
 
Kemampuan kognitif belajar adalah hasil atau akibat dari kegiatan belajar. 
Untuk mengetahui tentang kemampuan kognitif belajar perlu dijelaskan 
tentang hakekat belajar (Lestari et al., 2021). Belajar merupakan suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
(Herawati, 2022). Perubahan itu bersifat kontinyu dan fungsional, terjadi 
secar sadar, bersifat positif dan aktif bukan bersifat sementara, bertujuan 
atau terarah, dan mencakup seluruh aspek tingkah laku yang selanjutnya 
dinamakan hasil belajar dan hasil belajar tersebut dapat dinyatakan dalam 
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bentuk kemampuan kognitif belajar. Menurut (Andylah et al., 2022) belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 
Berdasarkan pengertian belajar di atas, maka dapat didefinisikan tentang 
kemampuan kognitif belajar yaitu tingkat keberhasilan yang dicapai siswa 
berupa keterampilan dan pengetahuan berdasarkan hasil tes atau evaluasi 
setelah pelaksanaan proses belajar mengajar (Tari et al., 2020). Hal tersebut 
juga diperkuat oleh pendapat (Uji et al., 2021) gaya kognitif adalah metode 
dimana peserta didik menerima rangsangan yang berbeda dan berpikir tentang 
belajar.  
 
Menurut Ardiana (2022) kemampuan pengembangan kognitif bertujuan 
mengembangkan kemampuan berpikir anak, agar dapat mengolah perolehan 
belajarnya, dapat menemukan bermacam macam ocialtive pemecahan 
masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika 
matematikannya dan pengetahuan ruang dan waktu, serta mempunyai 
kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokan serta mempersiapkan 
pengembangan kemampuan berpikir teliti. 
 
Dari uraian teori yang sangat sederhana yang peneliti sampaikan, tergambar 
kerangka berpikir untuk memberi arah pada tindakan yang dilakukan. Metode 
Diskusi kelompok kecil yang dengan sangat giat dilakukan melalui 
pengawasan guru agar peserta didik bisa bekerjasama dan bekerja bersama 
maka setiap materi yang disajikan disiapkan beberapa pertanyaan agar 
peserta didik bisa bekerjasama dalam timnya dan bekerja bersama untuk 
menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Hipotesis penelitian ini adalah: 
Langkah-langkah diskusi kelompok kecil dengan kontrol guru yang ketat agar 
siswa dapat bekerjasama dan bekerja bersama dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif belajar siswa kelas B1 semester I TK Eka Dharma 
Kumara Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Penelitian dilaksanakan di TK Eka Dharma Kumara Denpasar 
Bali. Subjek penelitian adalah siswa Kelas B1 Semester I Tahun Pelajaran 
2018/2019. Objek penelitian adalah tingkat kemampuan kognitif. Masing-
masing siklus terdiri-dari 4 tahap yaitu: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) 
observasi, dan (d) refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut 
(Sumandya & Widana, 2019).  
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Gambar 1. Siklus PTK 

 
Data hasil penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen tes. Selanjutnya 
data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penelitian tindakan 
ini dikatakan berhasil bila mencapai rata-rata kelas minimal 75 dengan 
ketuntasan secara klasikal sebesar 85%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, akan dipaparkan data yang diperoleh dari penelitian 
tindakan ini secara rinci berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas B1 
semester I TK Eka Dharma Kumara sebagai berikut. 

 
Deskripsi Siklus I 
Pengamatan terhadap kemampuan siswa memahami materi yang diajarkan 
dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung sebanyak 3 kali 
pertemuan dengan memberikan tes. Perubahan hasil belajar yang diperoleh 
menerapkan metode diskusi kelompok kecil disampaikan pada tabel berikut. 
 

Tabel 01. Data kelas interval siklus I 

No 

Interval 

Nilai Frekuensi Frekuensi 

Urut Tengah Absolut Relatif 

1 65-67 66 10 45 

2 68-70 69 3 14% 

3 71-73 72 3 14% 

4 74-76 75 2 9% 

5 77-79 78 2 9% 

6 80-82 81 1 4.50% 

Total 22 100% 

Pelaksanaan 
Tindakan ke-I 

Perencanaan 
Tindakan ke-I Siklus I 

Siklus II 

Refleksi ke-I Observasi ke-I 
 

Perencanaan 
Tindakan ke-II 

Pelaksanaan 
Tindakan ke-II 

Refleksi ke-II 
 Observasi ke-II 

Dst. 
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Penyajian dalam bentuk grafik 
 

 
Gambar 02. Diagram siklus I 

 
Hal yang perlu disampaikan kekurangan-kekurangan atau kelemahan yang 
ada dari pelaksanaan tindakan siklus I adalah siswa masih dalam tahap 
siklus I yang berarti untuk pertama kalinya siswa kelas B1 belum semua 
siswa aktif dalam proses pembelajaran ini. Dalam satu kelompok sebagian 
anak hanya diam memperhatikan dan menonton teman yang lain yang sudah 
aktif. Pelaksanaan 1 kali proses pembelajaran yang tersedia belum cukup 
memadai karena dari hasil penilaian hanya baru mencapai rata-rata 72,8 
dengan persentase ketuntasan belajar 71%.  
 
Deskripsi Siklus II 
Sebelum memulai refleksi, ada baiknya melihat pendapat para pakar 
pendidikan tentang apa yang dimaksud dengan refleksi. Pendapat ini akan 
merupakan panduan terhadap cara atau hal-hal yang perlu dalam menulis 
refleksi. Refleksi merupakan kajian secara menyeluruh tindakan yang telah 
dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan 
evaluasi guna menyempurnakan tindakan. Refleksi menyangkut analisis, 
sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang 
dilakukan. 
 

Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II 
 

No. Interval Nilai Frekuensi Frekuensi 

urut tengah absolut relatif 

1 70-72 71 3 17,60% 

2 73-75 74 4 23,50% 

3 76-78 77 1 5,80% 

4 79-81 80 3 17,60% 

5 82-84 83 5 29,00% 

6 85-87 86 1 5,80% 

Total 17 100% 

0

5

65-67 68-70 71-73 74-76 77-79 80-82

SIKLUS I



Indonesian Journal of Educational Development, 3(3), hlm. 379-387, November 2022 

_________________________________________________________________________ 
ISSN 2722-1059 (Online); ISSN 2722-3671 (Print)  384 

 
 

Penyajian dalam Bentuk Grafik/Histogram 
 

 
Gambar 03. Histogram Siklus II 

 
Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes kemampuan kognitif belajar  dari 
kegiatan awal menghasilkan rata-rata kelas 68,3. Kemudian pada siklus I 
rata-rata kelas siswa sudah meningkat menjadi 72,8. Dan setelah akhir dari 
siklus II terjadi peningkatan yang lebih baik yaitu 77,7. Bimbingan yang 
dilakukan dengan menggunakan metode diskusi kelompok kecil 
mengupayakan siswa untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah 
dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 72,8 menunjukkan bahwa 
siswa sudah menguasai materi yang diajarkan walaupun belum begitu 
sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dari data 
awal ke siklus I. Pelaksanaan penlitian pada siklus I telah menemukan efek 
utama bahwa penggunaan metode tertentu akan berpengaruh terhadap 
kemampuan kognitif belajar siswa yang dalam hal ini adalah metode diskusi 
kelompok kecil. Hal ini sesuai dengan hasil meta analisis metode 
pembelajaran yang dilakukan oleh (Wicaksono et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang 
guru berpengaruh terhadap kemampuan kognitif belajarnya. Metode diskusi 
kelompok kecil dengan pemusatan guru pada kegiatan siswa mampu 
bekerjasama dan bekerja bersama menitikberatkan pembelajaran pada 
aspek afektif walaupun aspek-aspek yang lain seperti kognitif dan psikomotor 
tidak ditinggalkan. Hal tersebut diupayakan sebagai pedoman prilaku 
kehidupan sehari-hari siswa (Astawayasa et al., 2022).  
 
Untuk penyelesaian kesulitan yang ada maka penggunaan model  ini dapat 
membantu siswa untuk berkreasi, bekerjasama dan bekerja bersama, 
bertindak aktif, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, bertanya, 
berdiskusi, berargumentasi, bertukar informasi dan memecahkan masalah 
yang ada. Hal inilah yang menuntun siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif 
dan kritis sehingga mampu untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan 

0

2

4

6

70-72 73-75
76-78

79-81
82-84

85-87

SIKLUS II
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yang nanti efek selanjutnya adalah para siswa akan dapat memahami dan 
meresapi pelajaran. Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah 
kemampuan kognitif belajar yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi 
harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang diusulkan di 
sekolah ini yaitu 80%. Oleh karenanya upaya perbaikan lebih lanjut masih 
perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang 
untuk siklus selanjutnya. Pembahasan yang diperoleh dari tes kemampuan 
kognitif belajar siklus II. Hasil yang diperoleh dari tindakan di siklus II 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran sudah 
cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 77,7 dan 
prosentase ketuntasan 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode diskusi 
kelompok kecildengan pemusatan guru pada kegiatan siswa mampu 
bekerjasama dan bekerja bersama telah berhasil meningkatkan kemampuan 
siswa menempa ilmu sesuai harapan.  
 
Metode diskusi kelompok kecil dengan pemusatan guru pada kegiatan siswa 
mampu bekerjasama dan bekerja bersama merupakan metode yang cocok 
bagi siswa apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan 
berkreasi, berbicara banyak, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar 
pikiran, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk memupuk 
kemampuan berbicara siswa, rasa ingin tahu siswa, kemampuan lebih untuk 
berkemampuan kognitif, memupuk kesenangan yang tinggi dalam belajar, 
mengupayakan kemampuan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi 
dengan materi, berinteraksi dengan sesama siswa dan juga dengan guru. 
Hasil penelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan kognitif belajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwa 
guru sudah tepat memilih metode dalam melaksanakan proses pembelajaran 
karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan. 
Hal ini sejalan pula dengan temuan-temuan peneliti lain seperti yang 
dilakukan oleh (Puspita et al., 2022) yang pada dasarnya menyatakan bahwa 
metode pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif belajar siswa. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata 
karena kenaikan nilai ini adalah dari upaya-upaya yang maksimal yang 
dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan 
pendidikan khususnya di TK Eka Dharma Kumara. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan pada semua data yang telah disampaikan tersebut, tujuan 
penelitian yang disampaikan di atas dapat dicapai dengan bukti yaitu telah 
meningkatnya rata-rata kelas siswa dari kegiatan awal hanya 68,3 kemudian 
meningkat di siklus I 72,8 dan siklus II 77,7. Prosentase pun meningkat dari 
35% pada siklus I menjadi 70,5% dan siklus II menjadi 100%. Dari semua 
data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat 
disampaikan bahwa metode diskusi kelompok kecil dengan pemusatan 
perhatian guru pada kegiatan siswa untuk bekerjasama dan bekerja 
bersamadapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan penelitian 
ini. Semua ini dapat dicapai adalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti 
dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal yang belum bagus bersama 
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teman-teman guru, penyusunan instrumen penelitian, penggunaan sarana 
trianggulasi data sampai pada pelaksanaan penelitian yang maksimal. 
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